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<div style="text-align: justify;">Konsumsi Minuman Berpemanis dalam Kemasan (MBDK) padaremaa
terus meningkat dan menjadi salah satu faktor risiko masalah kesehatan. Data Riset Kesehatan Dasar tahun
2018 menunjukkan bahwa proporsi remaja usia 15& ndash;19 tahun yang mengonsumsi MBDK & ge;1 kali
per hari masih tinggi. Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi, merupakan salah satu wilayah dengan
risiko tinggi, ditandai dengan angka diabetes pada penduduk usia di atas 15 tahun mencapai 11,7% (SKI,
2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku konsumsi
MBDK padaremaja Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi.
Penelitian dengan desain potong lintang ini melibatkan 128 responden. Pengumpulan data dilakukan secara
self-administered menggunakan Google Form dan dianalisis dengan regresi logistik berganda. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa 82,8% remaja memiliki perilaku konsumsi MBDK tinggi. Jenis minuman
yang paling sering dikonsumsi adalah kopi dan teh dalam kemasan dengan frekuensi 2& ndash;3 kali per
minggu. Analisis multivariat mengungkapkan bahwa faktor dominan yang berhubungan dengan perilaku
konsumsi MBDK adalah Preferensi, dengan peluang 3,2 kali lebih memiliki preferensi suka MBDK
dibandingkan yang tidak suka MBDK ., setelah dikontrol oleh jenis kelamin dan ketersediaan minuman di
rumah.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Consumption of Sugar-Sweetened Beverages (SSBs)
among adol escents continues to increase and has become one of the risk factors for various health problems.
Data from the 2018 Basic Health Research (Riskesdas) show that the proportion of adolescents aged

15& ndash; 19 years who consume SSBs & ge; 1 time per day remains high. Tambun Selatan Subdistrict,
Bekasi Regency, is one of the areas with a high risk, indicated by the diabetes prevalence among individuals
aged & ge;15 years reaching 11.7% (SKI, 2023). This study aimed to determine the factors associated with
SSB consumption behavior among high school studentsin Tambun Selatan Subdistrict, Bekasi Regency.
This cross-sectional study involved 128 respondents. Data were collected through a self-administered
questionnaire using Google Forms and analyzed using multiple logistic regression. The results showed that
82.8% of adolescents had a high level of SSB consumption. The most frequently consumed beverages were
packaged coffee and tea, with afrequency of 2& ndash;3 times per week. Multivariate analysis revealed that
the dominant factor associated with SSB consumption behavior was preference, with adol escents who
preferred SSBs having 3.2 times higher odds of consuming them compared to those who did not, after
controlling for sex and beverage availability at home.</div>
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